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KATA PENGANTAR 

 

Singo Mbois merupakan program layanan psikologis siswa berbasis literasi dasar 

berbentuk aplikasi platform digital. Program ini berfokus pada pelayanan terhadap 

pengembangan kompetensi literasi dasar sebagai acuan pelayanan psikologis siswa. Aplikasi 

ini berfungsi sebagai penghimpun hasil tulisan tangan siswa yang kemudian dianalisis 

menggunakan instrumen grafologi. Hasil analisis tulisan tangan ini dipergunakan sebagai 

bahan baku utama dalam upaya mendeteksi (screening) kondisi psikologis dalam diri siswa 

berupa hambatan/ masalah yang dihadapi dan potensi (kecenderungan pada bakat dan minat) 

yang dimiliki. 

 

Salam, 

Tim Inovasi 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan upaya yang paling relevan dalam mewujudkan generasi 

penerus bangsa yang kompeten. Penyelenggaraan pembelajaran saat ini tidak hanya bertumpu 

pada proses transfer ilmu kognitif yang disampaikan oleh guru, akan tetapi harus 

menitikberatkan pada pemahaman terkait karakteristik siswa secara lebih mendalam. 

Pemahaman terhadap karakteristik siswa merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh guru karena setiap siswa memiliki karakter, pola pikir, dan hambatan emosional 

yang berbeda-beda. Hal ini membuat guru seringkali menghadapi kendala dalam 

mengidentifikasi potensi dan masalah internal siswa karena keterbatasan waktu dan metode 

pendekatan yang masih bersifat konvensional. 

Keterampilan terhadap pemahaman kondisi psikologis siswa merupakan keterampilan 

yang menjadi pedoman bagi guru dalam memberikan layanan pembelajaran. Upaya untuk 

memahami kondisi psikologis siswa, salah satunya dengan menggunakan metode grafologi. 

Grafologi adalah ilmu analisis pola tulisan tangan untuk mengidentifikasi karakter, 

kepribadian, serta kondisi psikis seseorang. Tulisan tangan dalam pandangan analisis 

grafologi bukan sekedar produk motorik, melainkan refleksi dari aktivitas otak (brainwriting) 

yang memproyeksikan alam bawah sadar individu. 

Pemanfaatan grafologi sebagai instrumen pendeteksi kondisi psikologis siswa sejalan 

dengan upaya meningkatkan kompetensi literasi dasar siswa di sekolah. Grafologi 

memanfaatkan hasil literasi berupa salah satu keterampilan berbahasa, yaitu menulis. Hasil 

tulisan siswa yang dianalisis inilah yang akan menjadi sumber data dari kesimpulan kondisi 

psikologis siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi literasi dasar siswa menjadi 

pondasi utama sebelum langkah menuju analisis grafologi yang digunakan.  

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah umumnya diselenggarakan secara klasikal 

sangat sesuai dengan peran grafologi untuk dijadikan instrumen pendukung dalam memahami 

karakteristik siswa. Peran metode grafologi dalam mengidentifikasi psikologis siswa 

merupakan instrumen yang efisien karena tidak memerlukan tes psikologi yang rumit dan 

membutuhkan waktu yang lama. Dalam hal ini, penyelenggara pendidikan (guru/ pihak 

sekolah) dapat memperoleh gambaran awal (screening) mengenai potensi dan masalah siswa 

yang tertuang dalam hasil analisis berupa tingkat kepercayaan diri, ketelitian, hingga 

kecenderungan kecemasan siswa melalui hasil tulisan tangannya. 
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2. DASAR HUKUM INOVASI  

a. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

mengatur pelayanan pendidikan sebagai usaha sadar menciptakan suasana belajar agar 

peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 

b. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikdasmen) No. 111 Tahun 

2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah 

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 20 Tahun 2018 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan Formal 

e. Peraturan Walikota Malang No.34 Tahun 2021 mengatur tentang tugas Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan, termasuk fungsi Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter yang 

membina minat, bakat, dan prestasi siswa 

  

3. PERMASALAHAN  

Permasalahan utama yang dihadapi sektor pendidikan dewasa ini adalah terkait 

keteguhan mental siswa dalam menyikapi sebuah permasalahan. Fenomena siswa yang mudah 

putus asa (low resilience) di Indonesia saat ini bukan sekadar masalah mental individu, 

melainkan cermin dari pergeseran struktur sosial, sistem pendidikan, dan paparan teknologi. 

Dunia digital yang serba cepat telah membentuk standar hidup yang tidak realistis bagi siswa 

sehingga sebagian besar siswa mengalami kegagalan dalam beradaptasi. Zaman digitalisasi 

yang identik dengan dinamika kehidupan yang cepat berubah mengakibatkan pudarnya cara 

berpikir normatif sehingga seringkali mengabaikan aspek kecerdasan emosional. Sistem 

pendidikan yang masih menitikberatkan pada angka dan peringkat membuat siswa cenderung 

merasa gagal karena kurangnya apresiasi yang umumnya berbentuk angka/nilai. 

Penggunaan teknologi yang masif di zaman digital berbanding terbalik dengan 

kompetensi literasi siswa yang ditandakan dengan minat baca yang rendah hingga lemahnya 

kemampuan dalam menemukan, memahami, dan memaknai informasi. Maraknya 

penggunaan smartphone sebagai cermin masifnya kemajuan teknologi memunculkan 

kebiasaan baru bagi masyarakat, yaitu ketergantungan penuh terhadap smartphone bagi 

masyarakat, tidak terkecuali juga bagi siswa.       
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4. ISU STRATEGIS  

a. Salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development 

Goals (SDGs) adalah Pendidikan Berkualitas (Quality Education) yaitu menjamin 

pendidikan yang inklusif dan merata, serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang 

hayat bagi semua. Substansi dalam poin ini terkait dengan pendidikan yang mencakup 

semua kalangan dengan mewujudkan pembelajaran yang efektif, kompeten, dan 

menyeluruh kepada siswa. Pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang mengacu pada pemenuhan tuntutan kurikulum dan kebutuhan siswa 

dengan segala hambatan permasalahan dan potensi yang dimilikinya. 

b. Salah satu isu penting dari Asta Cita ke 4 adalah pengembangan SDM dan kesetaraan, yaitu 

memperkuat pendidikan, kesehatan, sains, teknologi, serta peran perempuan, pemuda, dan 

disabilitas. Pengembangan SDM dan kesetaraan melalui bidang pendidikan merupakan 

dasar yang harus dipenuhi. Pendidikan yang ideal, inklusif, dan menyeluruh membutuhkan 

berbagai komponen yang terlibat, salah satunya komponen yang berfokus pada aspek 

psikologis siswa. Peran penting guru, khususnya guru BK dalam mengidentifikasi 

hambatan dan potensi siswa memerlukan salah satu alat penunjang sebagai alat pendeteksi 

(screening), yaitu berupa instrumen grafologi yang berguna untuk mengidentifikasi faktor 

psikologis siswa melalui tulisan. Penggunaan grafologi akan menunjang proses identifikasi 

secara efektif dan efisien sehingga dapat segera dipergunakan sebagai acuan pelayanan 

psikologis siswa. 

c. Kondisi psikologis siswa Indonesia saat ini telah menjadi perhatian yang mendesak karena 

tantangan yang dihadapi tidak hanya terkait nilai akademik, tetapi juga terkait interaksi 

mendalam antara teknologi, tekanan sosial, dan ketidakpastian masa depan. Data terkait 

kondisi mental terkait kerapuhan psikologis siswa sudah berada pada kategori waspada 

dengan banyaknya kasus kenakalan di sekolah, perundungan (verbal dan fisik), dan 

maraknya kasus bunuh diri. Kemajuan teknologi harus dimanfaatkan secara positif untuk 

menanggulangi dampak negatifnya. Penerapan teknologi sebagai alat penunjang bagi guru 

untuk mengidentifikasi hambatan (masalah) dan potensi yang erat kaitannya dengan aspek 

psikologis siswa dapat digunakan untuk membimbing siswa ketika menghadapi hambatan 

(masalah) dan juga dapat digunakan untuk mengarahkan siswa dalam mengembangkan 

potensi diri secara optimal untuk meraih prestasi. Pelayanan berbasis digital memudahkan 
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guru memberi pelayanan tepat guna yang dapat diakses online sehingga tidak terbatas oleh 

waktu sehingga pelayanan dapat terlaksana secara aktual. 

5. METODE PEMBAHARUAN: TRANSFORMASI DARI LAYANAN PSIKOLOGIS 
KONVENSIONAL MENUJU PENERAPAN GRAFOLOGI BERBASIS DIGITAL 
TERINTEGRASI.  

Penerapan Singo Mbois sebagai aplikasi digital yang melayani aspek psikologis siswa 

berbasis literasi dasar memberi dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi pelayanan 

psikologis siswa di sekolah. Program ini merupakan langkah konkret guna menunjang 

kebutuhan sekolah dalam mengidentifikasi kesiapan siswa, terutama kesiapan aspek 

psikologis guna mencapai pembelajaran ideal. Program kerja aplikasi ini merupakan upaya 

tepat guna yang memudahkan penyelenggara pendidikan (sekolah) dalam memenuhi 

pelayanan kognitif, afektif, dan psikomotor bagi siswa secara lebih efektif dalam segi hasil 

dan efisien dalam segi waktu. 

Singo Mbois yang merupakan akronim dari Sistem Grafologi Berbasis Literasi Dasar 

Siswa berperan dalam mengidentifikasi aspek kognitif dan psikologis siswa dapat digunakan 

sebagai alat penunjang yang mudah diaplikasikan karena sudah terintegrasi dengan teknologi 

digital. Transformasi layanan konvensional menuju sistem digital terintegrasi merupakan 

langkah konkret dalam mewujudkan pelayanan psikologis bagi siswa yang dapat dijalankan 

dengan memenuhi prinsip dasar dalam membuat sebuah produk, yaitu useable (dapat 

digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) baik bagi pihak pelayanan (sekolah) maupun 

pihak pengguna (siswa dan orangtuanya). 

6. KEUNGGULAN DAN KEBAHARUAN  

Sebelum diterapkannya Singo Mbois, proses identifikasi siswa masih menggunakan 

pola kerja konvensional yang mengandalkan metode interview mendalam antara guru BK dan 

siswa. Pola kerja konvensional ini memiliki hambatan terkait waktu yang dibutuhkan dan 

pelaksanaan yang harus disesuaikan dengan jam belajar efektif di sekolah. Pola kerja yang 

membutuhkan ketahanan fisik menimbulkan kelelahan yang membuat hasil identifikasi 

kurang optimal, terlebih juga keterbatasan personil yang kompeten (guru BK). Proses kerja 

konvensional dalam upaya efisiensi waktu dalam mengidentifikasi siswa, salah satunya 
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dengan peran serta wali kelas (selain BK) namun seringkali hasil identifikasi yang terhimpun 

kurang memenuhi standar teknis yang diharapkan. 

Setelah penerapannya, Singo Mbois membawa perubahan fundamental dalam tata 

kelola pelayanan pihak sekolah kepada siswa. Metode grafologi berbasis digital dapat 

digunakan oleh semua guru (tidak hanya guru BK) dalam keperluan mengidentifikasi masalah 

(hambatan) dan potensi siswa sehingga dapat memenuhi pelayanan siswa, baik secara individu 

maupun klasikal. Penerapan Singo Mbois merupakan langkah konkret yang berdampak 

signifikan bagi siswa untuk lebih mengenali dirinya sendiri yang dibuktikan dengan (1) 

meningkatnya antusiasme siswa dalam proses pembelajaran, (2) menurunkan rasio 

ketidakhadiran siswa dengan alasan apapun (sakit, ijin, dan alpa), (3) menurunnya data 

pelanggaran tata tertib siswa, (4) meratanya peminat dari masing-masing bidang 

ekstrakurikuler, dan (5) meningkatnya interaksi sosial, baik antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. 

Keunggulan aplikasi Singo Mbois terletak pada aspek kemudaahan dalam 

penggunaanya, selain itu operasional aplikasi ini juga minim biaya karena tersedia dalam 

bentuk digital yang hanya memerlukan akses internet saja. Instrumen psikologi yang termuat 

dalam fitur yang tersedia secara digital sangat memudahkan semua guru (tidak harus guru BK) 

dalam menganalisis hasil tulisan siswa yang dapat dilaporkan sebagai upaya identifikasi 

psikologis dan kognitif siswa. Aplikasi Singo Mbois dalam bentuk digital memudahkan pihak 

sekolah (guru) untuk mengunggah dan menyimpan data berupa hasil tulisan tangan siswa yang 

dapat dianalisis kapanpun dan dimanapun, tidak harus di sekolah sehingga pelayanan tidak 

hanya terbatas pada jam operasional kerja. 

Penerapan Singo Mbois sebagai alat penunjang dalam mengidentifikasi (screening) 

karakteristik siswa, terutama faktor psikologis dapat diterapkan secara efektif dan efisien 

karena semua guru (tidak hanya guru BK) dapat mengaplikasikan sehingga kebutuhan waktu 

menjadi lebih singkat dengan hasil yang optimal karena sesuai dengan instrumen baku yang 

telah disediakan. Pembaruan ini memposisilan aplikasi Singo Mbois yang berbasis teknologi 

bukan hanya bersifat sebagai alat penunjang pelengkap, akan tetapi berguna sebagai alat bantu 

utama yang dapat mengubah pola pelayanan dari konvensional menuju aplikasi digitalisas 

dengan keunggulan terkait efisiensi waktu dalam melayani kebutuhan siswa, mengurangi 

angka human error karena semua guru dapat mengaplikasikannya, ketersediaan tahapan 



 

 
 

8  
 

instrumen baku untuk analisa yang akurat, dan ketersediaan data yang telah tersimpan 

sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu. 

7. TAHAPAN INOVASI  

Proses penggunaan atau cara kerja inovasi aplikasi Singo Mbois melalui tahapan 

secara berurutan sebagai berikut: 

a. Pihak sekolah menyelenggarakan rangkaian tes berbasis literasi dasar siswa dengan 

instrumen soal sederhana berupa jawaban uraian singkat (tertulis) di awal tahun ajaran baru 

b. Guru yang bertugas sebagai wali kelas bertugas menginput hasil kerja siswa dalam bentuk 

foto untuk diunggah di aplikasi Singo Mbois 

c. Guru yang bertugas sebagai wali kelas didampingi oleh tim analisis melakukan analisis 

awal dengan menggunakan data yang telah diunggah ke dalam instrumen analisis baku 

yang telah tersedia di aplikasi Singo Mbois 

d. Guru yang bertugas sebagai tim analisis merekap hasil analisis hasil kerja siswa dengan 

keterangan tambahan berupa gambaran awal psikologis siswa (masalah dan potensi) 

disertai hasil kognitif yang diklasifikasikan pada tingkatan low, middle, dan high. 

e. Guru yang bertugas sebagai tim tata tertib sekolah merekap data hasil analisis untuk 

dijadikan acuan untuk mengarahkan bakat dan minat siswa ketika memilih ekstrakurikuler 

yang tersedia, pengembangan potensi diri (prestasi), dan juga sebagai bahan catatan 

penunjang selama proses pembelajaran hingga semester depan. 

f. Ketika pelaksanaan pembelajaran sudah berlangsung dan dikemudian hari terdapat siswa 

yang terindikasi bermasalah (melanggar tata tertib, slow learner, disleksia, hingga 

mengalami perundungan) maka akan dilaksanakan analisis lanjutan dengan intrumen yang 

lebih konkret oleh tim analisis sehingga muncul solusi yang efektif dari segi hasil dan 

efisien dari segi waktu sebagai wujud pelayanan yang optimal. 

8. TUJUAN 

Tersedianya platform digital berupa layanan psikologis siswa berbasis peningkatan 

literasi dasar yang useable (dapat digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai media interaksi antara pihak sekolah (guru) dan pengguna (siswa 

dan orangtuanya) melalui aplikasi yang tersedia dalam smartphone tanpa harus bertatap muka, 
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tidak terikat ruang dan waktu. Penerapan aplikasi ditujukan sebagai media penunjang bagi 

pelayanan psikologis siswa dengan memanfaatkan aspek grafologi sebagai instrumen 

pendeteksi (screening) kondisi psikologis siswa. 

9. OUTCOME 

Penerapan Singo Mbois memberikan dampak siginifikan bagi pelayanan psikologis 

dan peningkatan kompetensi literasi dasar siswa di sekolah, antara lain: 

a. Tersedianya data terkait hasil psikologi siswa yang dapat dijadikan bahan acuan pendeteksi 

(screening) kondisi psikologisnya bagi guru, terutama wali kelas dan guru BK. 

b. Tersedianya data terkait kompetensi literasi dasar siswa meliputi keterampilan berbahasa 

produktif dalam bentuk hasil tulisan yang dianalisis secara berkala. 

c. Standarisasi pelayanan psikologis siswa dengan validitas kesesuaian hasil yang berbasis 

pada instrumen baku. 

d.  Optimalisasi pelayanan psikologis melalui hasil screening kondisi psikologis siswa 

berbasis teknologi yang useable (dapat digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) 

e. Efisiensi pelayanan dengan memanfaatkan instrumen baku berupa analisis grafologi 

berbasis aplikasi (teknologi) yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, tidak terikat 

ruang dan waktu. 

10. OUTPUT 

Output Singo Mbois berupa aplikasi berbasis platform digital yang dirancang untuk 

menganalisis hasil tulisan tangan siswa yang digunakan sebagai bahan baku pelayanan 

psikologis dengan menggunakan instrumen grafologi sebagai alat penunjang identifikasi 

(screening) kondisi psikologis siswa, meliputi hambatan (masalah) yang dihadapi dan potensi 

(bakat dan minat) dalam diri siswa. 
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Adapun peningkatan pemanfaatan aplikasi Singo Mbois adalah sebagai berikut. 

Sasaran Indikator Realisasi Keterangan 

Meningkatnya 

kompetensi 

literasi dasar 

siswa 

Meningkatnya 

nilai indeks 

literasi sekolah 

 

 

 

 

Meningkatnya 

jumlah kunjungan 

ke perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya 

data peminjaman 

buku di 

perpustakaan 

 

 

 

 

 

Meningkatnya 

keterampilan 

berbahasa 

meliputi segi 

- Tahun 2024 nilai indeks 

literasi sekolah sebesar 

95.56% 

- Tahun 2025 nilai indeks 

literasi sekolah sebesar 

97.78% 

 

- Tahun 2024 jumlah 

kunjungan siswa ke 

perpustakaan sekolah 

sejumlah 497 kunjungan 

- Tahun 2025 jumlah 

kunjungan siswa ke 

perpustakaan sekolah 

sebesar 1.120 kunjungan 

 

- Tahun 2024 jumlah 

peminjaman buku oleh siswa 

ke perpustakaan sekolah 

sebesar 44 peminjaman 

- Tahun 2025 jumlah 

peminjaman buku oleh siswa 

ke perpustakaan sekolah 

sebesar 210 peminjaman 

 

- Tahun 2024 jumlah karya 

siswa yang dibukukan dalam 

program Pinter Sabusaka 

(Pembelajaran Terintegrasi 

- Peningkatan sebesar. 

2.22% 

 

 

 

 

 

- Peningkatan sebesar 

623 kunjungan 

 

 

 

 

 

 

 

_ Peningkatan sebesar 

166 peminjaman 

 

 

 

 

 

 

 

_ Peningkatan sebesar 

7 karya buku 
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Sasaran Indikator Realisasi Keterangan 

reseptif dan 

produktif 

Satu Bulan Satu Karya) 

sebanyak 4 karya 

- Tahun 2025 jumlah karya 

siswa yang dibukukan dalam 

program Pinter Sabusaka 

(Pembelajaran Terintegrasi 

Satu Bulan Satu Karya) 

sebanyak 11 karya 

Meningkatnya 

pemahaman 

siswa terhadap 

kondisi 

psikologis 

dirinya 

Turunnya angka 

pelanggaran tata 

tertib sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya 

jumlah kehadiran 

siswa ke sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

- Tahun 2024 jumlah 

keseluruhan poin 

pelanggaran siswa dengan 

rasio SP3 (poin maksimal) 

berjumlah 13 siswa 

- Tahun 2025 jumlah 

keseluruhan poin 

pelanggaran siswa dengan 

rasio SP3 (poin maksimal) 

berjumlah 5 siswa  

 

- Tahun 2024 jumlah 

keseluruhan ketidak hadiran 

siswa yang dikarenakan alpa 

(tanpa keterangan) lebih dari 

10 hari sejumlah 18 siswa  

- Tahun 2025 jumlah 

keseluruhan ketidak hadiran 

siswa yang dikarenakan alpa 

(tanpa keterangan) lebih dari 

10 hari sejumlah 5 siswa 

 

- Peningkatan 

kesadaran diri siswa 

sejumlah 8 siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

_ Peningkatan terkait 

kesadaran bersekolah 

sejumlah 13 siswa 
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Sasaran Indikator Realisasi Keterangan 

Pemilihan 

ekstrakurikuler 

yang sesuai 

dengan bakat dan 

minat siswa 

- Tahun 2024 jumlah siswa 

yang berpindah 

ekstrakurikuler berjumlah 56 

siswa  

- Tahun 2025 jumlah siswa 

yang berpindah 

ekstrakurikuler berjumlah 10 

siswa 

_ peningkatan 

kesadaran terhadap 

potensi bakat minat 

diri sejumlah 46 siswa 

Meningkatnya 

jumlah layanan 

psikologis bagi 

siswa 

Meningkatnya 

pelayanan terkait 

siswa yang 

terdeteksi 

mengalami 

hambatan/ 

masalah 

psikologis 

 

 

 

 

 

Meningkatnya 

kepedulian 

orangtua siswa 

terhadap 

perkembangan 

anak di sekolah 

- Tahun 2024 jumlah siswa 

terdeteksi mengalami 

hambatan/ masalah 

psikologis berjumlah 16 

siswa  

- Tahun 2025 jumlah siswa 

terdeteksi mengalami 

hambatan/ masalah 

psikologis berjumlah 38 

siswa 

 

 

 

- Tahun 2024 jumlah 

interaksi terkait 

perkembangan siswa antara 

guru dan orangtua siswa 

berjumlah 11 pemanggilan 

orangtua bersurat resmi  

 

- Tahun 2025 jumlah 

interaksi terkait 

- Tahun 2024 data 

identifikasi yang 

digunakan sebatas 

pada siswa yang sudah 

bermasalah (tampak 

luar) pada aspek 

afektif 

- Tahun 2025 data 

identifikasi psikologis 

yang digunakan 

mencakup aspek 

kognitif hingga afektif. 

 

- Penghitungan tahun 

2024 menggunakan 

catatan konvensional 

sedangkan tahun 2025 

menggunakkan 

rekapitulasi secara 

digital   
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Sasaran Indikator Realisasi Keterangan 

perkembangan siswa antara 

guru dan orangtua siswa 

berjumlah 58 interaksi 

berbasis platform digital 

 

11. TARGET INOVASI 

Target kinerja penerapan program aplikasi Singo Mbois berkaitan dengan aspek 

psikologis dan kompetensi literasi dasar siswa adalah berupa peningkatan layanan psikologis 

siswa berbasis platform teknologi dengan memanfaatkan instrumen grafologi sebagaimana 

tabel berikut. 

Sasaran Indikator Target Keterangan 

Meningkatnya 

kompetensi 

literasi dasar 

siswa 

Meningkatnya 

nilai indeks 

literasi sekolah 

 

 

 

Meningkatnya 

jumlah kunjungan 

ke perpustakaan 

 

Meningkatnya 

jumlah 

peminjaman buku 

di perpustakaan 

 

Meningkatnya 

keterampilan 

berbahasa 

- Peningkatan indeks literasi 

sekolah 

- Pencapaian hasil literasi 

TKA yang optimal 

 

 

- Peningkatan jumlah 

kunjungan siswa ke 

perpustakaan 

 

- Peningkatan jumlah 

peminjaman buku ke 

perpustakaan 

 

- Peningkatan jumlah karya 

siswa yang dibukukan dalam 

program Pinter Sabusaka 
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Sasaran Indikator Target Keterangan 

meliputi segi 

reseptif dan 

produktif 

(Pembelajaran Terintegrasi 

Satu Bulan Satu Karya) 

 

Meningkatnya 

pemahaman 

siswa terhadap 

kondisi 

psikologis 

dirinya 

Turunnya angka 

pelanggaran tata 

tertib sekolah  

 

 

 

Meningkatnya 

jumlah kehadiran 

siswa ke sekolah 

 

 

Pemilihan 

ekstrakurikuler 

yang sesuai 

dengan bakat dan 

minat siswa 

 

- Peningkatan tingkat 

kepatuhan siswa terhadap 

peraturan tata tertib sekolah 

 

 

 

- Menurunnya jumlah 

ketidakhadiran siswa dengan 

predikat alpha (tanpa 

keterangan) 

 

- Peningkatan jumlah siswa 

yang memilih bidang 

ekstrakurikuler sesuai bakat 

dan minat yang dimiliki 

(turunnya perpindahan 

bidang ekstrakurikuler 

ketika tahun ajar 

berlangsung) 

 

- Jumlah angka dan 

jenis pelanggaran 

sesuai rekap digital 

aplikasi tata tertib 

sekolah 

 

- Jumlah rekapitulasi 

kehadiran siswa 

 

 

 

_Data base 

ekstrakurikuler 

Meningkatnya 

jumlah layanan 

psikologis bagi 

siswa 

Meningkatnya 

pelayanan terkait 

siswa yang 

terdeteksi 

mengalami 

hambatan/ 

- Peningkatan mutu 

pelayanan psikologis siswa 

berbasis platform digital 

dengan memanfaatkan  

 

 

 

- Integrasi pelayanan 

psikologis terpadu 
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Sasaran Indikator Target Keterangan 

masalah 

psikologis 

Meningkatnya 

kepedulian 

orangtua siswa 

terhadap 

perkembangan 

anak di sekolah 

 

- Peningkatan interaksi pihak 

sekolah dengan siswa 

maupun orangtuanya 

melalui platform digital 

 

- Rekapitulasi jumlah 

interaksi layanan 

psikologis berbasis 

platform digital 

 

12. CARA KERJA INOVASI 

Adapun cara kerja (SOP) pada operasionalisasi Singo Mbois melalui platform digital 

yaitu dengan penyediaan waktu operasional pada pukul 14.00 – 15.00 WIB dan pukul 20.00 

– 21.00 wib dengan rentang waktu yang dibutuhkan dengan penjelasan sebagai berikut. 

No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

1. Membuka aplikasi 

Singo Mbois dengan 

alamat 

https://singombois.s

mpnegeri27malang.s

ch.id/  

Atau buka website 

SMPN 27 Malang 

https://www.smpneg

eri27malang.sch.id/ 

untuk menuju 

website SINGO 

MBOIS. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 menit Beranda 

aplikasi 

Singo 

Mbois 

 

https://singombois.smpnegeri27malang.sch.id/
https://singombois.smpnegeri27malang.sch.id/
https://singombois.smpnegeri27malang.sch.id/
https://www.smpnegeri27malang.sch.id/
https://www.smpnegeri27malang.sch.id/
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No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

2. Login menggunakan 

akun (NISN dan 

Password yang telah 

didaftarkan oleh wali 

kelas) dengan klik 

menu masuk. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 menit Sesi 

literasi 

yang 

berisikan 

penugasan 

yang harus 

diselesaika

n. 

 

3.  Kerjakan sesi atau 

soal literasi dengan 

klik kerjakan sesi 

pada bagian 

penugasan yang 

muncul. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

30-60 

menit 

Kerjakan 

sesi yang 

berisikan 

soal-soal 

dengan 

beberapa 

tahapan.  

Setiap tahapan 

selesai bisa 

klik lanjutkan 

ke soal 

berikutnya. 

4. Bagian akhir tahapan 

sesi terdapat foto 

lembar jawabanmu, 

pilih jenis karya 

tulisan/gambar dan 

klik ketuk untuk 

memilih foto.  

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 menit Kamera 

HP pribadi 

1. Pemilihan 

jenis karya 

tulis/gambar 

sesuai intruksi. 

2. Unggahan 

foto dikatakan 

berhasil ketika 

muncul 

keterangan 

berawarna 

hijau. Apabila 

masih muncul 

keterangan 
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No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

berwarna 

merah, baca 

dengan baik 

keterangan dan 

foto kembali 

dengan 

menyesuaikan 

keterangan 

yang muncul. 

5. Klik unggah dan 

analisis 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

5 detik 1. Tilisan 

‘unggah 

dan 

analisis’ 

berubah 

menjadi 

‘menganal

isis…’ 

2. Bagian 

pembacaa

n potensi, 

skor 

literasi 

teknis, dan 

rinciaan 

kualitas 

tulisan. 

Apabila ingin 

konfirmasi atau 

mengalami 

permasalahan 

dapat klik 

menu hotline 

WhatsApp. 
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No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

6. Klik menu beri 

ulasan di bagian 

bawah hasil sesi. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 detik Bagian 

ulasan sesi 

yang telah 

dilaksanak

an. 

 

7. Beri reting dan tulis 

ulasan pada bagian 

menu beri ulasan. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

5 menit  Bisa 

memberikan 

kritik dan saran 

yang 

membangun. 

8. Klik kirim ulasan Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 detik Bagian 

pembacaa

n potensi, 

skor 

literasi 

teknis, dan 

rinciaan 

kualitas 

tulisan. 

 

9. Klik kembali menu 

sesi dan hasil 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 detik Bagian 

sesi literasi 

yang 

berisikan 

penugasan 

1. Menu sesi 

dan hasil dapat 

terlihat dengan 

klik garis tiga 

yang ada di 

menu atas 

website. 

2. Jika menu 

tidak muncul 
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No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

pengaturan 

laman google 

dapat diubah 

ke penampilan 

disktop. 

10. Klik lihat hasil Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 detik Bagian 

hasil 

sesimu 

1. Baca dengan 

cermat hasil 

skrining 

pembacaan 

potensi diri 

oleh guru 

BK/tim analisis 

2. Bisa 

melakukan 

tindak lanjut 

dengan klik 

menu 

Tanya/validasi 

ke ahli. 

3. Apabila 

mengalami 

permasalahan/

kesulitan dapat 

klik menu 

hotline 

WhatsApp. 
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No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 
Admin 

Keleng

kapan 
Waktu Output 

11. Jika sudah selesai, 

klik menu keluar 

untuk mengakhiri. 

Tim 

SINGO 

MBOIS 

Aplikas

i 

SINGO 

MBOIS 

1 detik Beranda 

aplikasi 

Singo 

Mbois 

 

Total waktu 
60-70 

menit 

 

 

13. KEUNGGULAN IDE 

Singo Mbois diharapkan dapat memberikan layanan psikologis berbasis literasi dasar 

siswa melalui platform digital untuk melayani kebutuhan psikologis siswa dengan 

peningkatan kompetensi literasi, yaitu: 

a. Rasio pengguna (siswa): menyajikan data siswa yang sudah menggunakan (memanfaatkan) 

aplikasi digital sehingga cakupan layanan dapat terdeteksi untuk dipastikan digunakan oleh 

siswa. 

b. Instrumen grafologi berbasis digital sehingga dapat dioperasikan oleh semua guru (tidak 

hanya guru BK) dengan akurasi hasil yang berkesesuaian dengan intsrumen. 

c. Pendekteksi dini terkait hambatan dan potensi siswa yang dapat dilakukan secara 

komprehensif berbasis digital sehingga dapat mempersingkat waktu observasi (dibanding 

dengan metode konvensional) 

d. Proses pengambilan data melalui tulisan tangan secara tidak langsung meningkatkan 

literasi dasar siswa meliputi: (a) literasi baca-tulis: mendorong siswa menuangkan pikiran 

melalui tulisan fisik dengan memanfaatkan potensi otak kanan (imajinasi) dan (b) literasi 

digital: mengenalkan siswa terkait pemanfaatan teknologi dalam pengembangan diri dan 

mental. 

e. Layanan inovasi yang mentrasformasi data fisik menjadi informasi berbasis teknologi yang 

meliputi pemindaian (scranning) dan pengelolaan data profil psikologis siswa secara daring 

(tanpa harus bertatap muka). 
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f. Hasil catatan terkait hasil psikologis yang merupakan hasil analisis dalam bentuk 

rekapitulasi terstruktur sehingga mempermudah guru dan orangtua dalam memahami 

kondisi anak (siswa). 

g. Rekomendasi solusi yaitu saran tindakan berdasarkan identifikasi hambatan dan potensi 

siswa yang memberikan informasi konkret sehingga memudahkan pelayanan. 

h. Pemantauan perkembangan yang merujuk pada rekam jejak perubahan tulisan tangan siswa 

dari waktu ke waktu sehingga dapat disimpulkan terkait hasil pantauan kondisi mental 

siswa secara berkala. 

14. MEKANISME EVALUASI PELAKSANAAN INOVASI 

Hasil evaluasi kematangan pada inovasi Singo Mbois dilakukan dengan mengacu pada 

20 indikator pada indeks inovasi daerah yang dilaksanakan oleh Bappeda Kota Malang dengan 

skor kematangan mencapai 98 (SANGAT INOVATIF) 

 
Keseluruhan bukti dukung hasil evaluasi inovasi menurut 20 indikator pada IID 

terdapat pada link berikut. 

 

https://bit.ly/HasilRekapitulasiSingoMbois27  

https://bit.ly/HasilRekapitulasiSingoMbois27
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15. TINDAK LANJUT HASIL INOVASI 

Hasil evaluasi berdasarkan indikator pada indeks Inovasi Daerah menunjukkan bahwa 

kualitas inovasi Singo Mbois masuk pada kategori SANGAT INOVATIF. Beberapa catatan 

yang terdapat dari evaluasi ini yaitu; 

Indikator Evaluasi Tindak Lanjut 

Inovasi Instrumen 

Grafologi 

Pada indikator instrumen Singo 

Mbois belum memenuhi aspek 

detail terkait pemanfaatan 

analisis grafologi secara 

menyeluruh pada platform digital 

Pada tahun  2027 target 

Inovasi meliputi pelayanan 

psikologis berbasis kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang 

tertera pada platform digital 

yang tersedia 

Layanan Psikologi 

Terintegrasi 

Pada indikator layanan psikologi 

terintegrasi Singo Mbois belum 

memenuhi aspek detail terkait 

layanan berbasis aplikasi 

Pada tahun 2027 target 

layanan Singo Mbois 

mengoptimalkan aplikasi 

digital yang tersedia di Play 

Store 

 

16. BENTUK DAMPAK INOVASI 

Inovasi Singo Mbois dimaksudkan pengembangan SDM dan kesetaraan, yaitu 

memperkuat pendidikan, kesehatan, sains, teknologi, serta peran perempuan, pemuda, dan 

disabilitas. Disebutkan bahwa hal terkait pada asta cita tersebut dapat dicermati pada output 

dan outcome inovasi ini, yaitu: 

a. Out Put 

Output Singo Mbois berupa aplikasi berbasis platform digital yang dirancang untuk 

menganalisis hasil tulisan tangan siswa yang digunakan sebagai bahan baku pelayanan 

psikologis dengan menggunakan instrumen grafologi sebagai alat penunjang identifikasi 

(screening) kondisi psikologis siswa, meliputi hambatan (masalah) yang dihadapi dan potensi 

(bakat dan minat) dalam diri siswa. 
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b. Out Come 

Penerapan Singo Mbois memberikan dampak signifikan bagi pelayanan psikologis 

berbasis literasi dasar siswa di sekolah, antara lain: 

1) Tersedianya data terkait hasil psikologi siswa yang dapat dijadikan bahan acuan pendeteksi 

(screening) kondisi psikologisnya bagi guru, terutama wali kelas dan guru BK. 

2) Tersedianya data terkait kompetensi literasi dasar siswa meliputi keterampilan berbahasa 

produktif dalam bentuk hasil tulisan yang dianalisis secara berkala. 

3) Standarisasi pelayanan psikologis siswa dengan validitas kesesuaian hasil yang berbasis 

pada instrumen baku. 

4) Optimalisasi pelayanan psikologis melalui hasil screening kondisi psikologis siswa 

berbasis teknologi yang useable (dapat digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) 

5) Efisiensi pelayanan dengan memanfaatkan instrumen baku berupa analisis grafologi 

berbasis aplikasi (teknologi) yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, tidak terikat 

ruang dan waktu. 

17. DIFUSI DAN REPLIKASI INOVASI 

Upaya difusi berupa publikasi, transfer pengetahuan dan replikasi inovasi Singo Mbois 

telah dilaksanakan melalui media sosial sekolah berupa website, youtube, instagram, dan 

saluran berita whatsapp. 

 
Laman YouTube SMPN 27 Malang (@SMPN27MALANGMbois) 

 

https://www.youtube.com/@SMPN27MALANGMbois
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Saluran Singo Mbois (https://bit.ly/saluranSingoMbois27)  

 

Adapun transfer pengetahuan pada instansi lain yang terlibat pada inovasi Singo Mbois 

dilaksanakan melalui pertemuan-pertemuan berupa bimbingan teknis yang dapat disimak 

pada link berikut. 

 

https://bit.ly/BimtekSingoMbois 

 

 

Inovasi Singo Mbois memiliki potensi replikasi yang sangat tinggi sehingga 

memunculkan peminat dari sekolah luar Kota Malang untuk mereplikasi program Singo 

Mbois yang terbukti pada link berikut. 

https://bit.ly/saluranSingoMbois27
https://bit.ly/BimtekSingoMbois
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https://bit.ly/KerjasamaSingoMboisdenganLuar  

 

18. SUMBER DAYA 

a. Sumber Daya Informasi (data yang diperlukan untuk menjalankan inovasi); 

Sumber daya informasi berupa data yang diperlukan untuk menjalankan inovasi Singo 

Mbois terdiri atas ketersediaan bahan baku analisis tulisan tangan siswa dengan meningkatkan 

kompetensi literasinya, instrumen analisis grafologi yang komprehensif, dan ketersediaan 

platform digital useable (dapat digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) yang 

dilengkapi dengan bukti dukung sesuai dengan indikator-indikator pada indeks inovasi 

daerah. 

b. Sumber Daya Manusia (jumlah dan kompetensi) 

Sumber daya manusia yang terlibat pada Inovasi Singo Mbois terdapat pada SK dalam 

Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang dengan Nomor: 

400.1.2.5/017.111/35.73.401/2025 tanggal 5 Januari 2026 tentang Pembentukan Tim 

Pengelola, Tim Pelaksana, Jejaring Inovasi, dan Aktor Inovasi Sistem Grafologi Berbasis 

Literasi Dasar Siswa (Singo Mbois) tahun 2026. Adapun detail kompetensi SDM yang terlibat 

dalam kategori sangat sesuai dengan kebutuhan untuk kualitas inovasi yang tervalidasi bukti 

dukung pada link berikut. 

 

https://bit.ly/SKSingoMbois2026 

c. Sumber daya anggaran (nominal dan sumber anggaran) 

https://bit.ly/KerjasamaSingoMboisdenganLuar
https://bit.ly/SKSingoMbois2026
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Anggaran untuk operasionalisasi Inovasi Sistem Grafologi Berbasis Literasi Dasar 

Siswa (Singo Mbois) berasal dari Pengelolaan dana BOS Sekolah Menengah Pertama dengan 

detail bukti dukung anggaran pada link berikut. 

 

https://bit.ly/AnggaranSingoMbois27  

 

 

19. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

Strategi keberlanjutan inovasi Singo Mbois dilaksanakan bertumpu pada poin berikut. 

a. Menyediakan data yang lebih beraneka ragam sebagai hasil psikologi siswa yang dapat 

dijadikan bahan acuan pendeteksi (screening) kondisi psikologisnya bagi guru, terutama 

wali kelas dan guru BK. 

b. Meningkatkan ketersediaan data yang relevan terkait kompetensi literasi dasar siswa 

meliputi keterampilan berbahasa produktif dalam bentuk hasil tulisan yang dianalisis 

secara berkala. 

c. Standarisasi pelayanan psikologis siswa dengan validitas kesesuaian hasil yang berbasis 

pada instrumen baku berbasis platform digital. 

d. Optimalisasi pelayanan psikologis melalui hasil screening kondisi psikologis siswa 

berbasis teknologi yang useable (dapat digunakan) dan easy to use (mudah digunakan) 

e. Efisiensi pelayanan dengan memanfaatkan instrumen baku berupa analisis grafologi 

berbasis aplikasi (teknologi) yang dapat digunakan kapanpun dan dimanapun, tidak 

terikat ruang dan waktu.  

https://bit.ly/AnggaranSingoMbois27


SISTEM GRAFOLOGI BERBASIS LITERASI DASAR SISWA

SMP NEGERI 27 MALANG

Kota Malang, Jawa Timur

🌐 smpnegeri27malang.sch.id

Instagram: @smpn.27malang

Singo Mbois

Baca. Kenali. Dampingi.

Singo Mbois merupakan inovasi layanan psikologis siswa

berbasis literasi dasar yang dikembangkan dalam bentuk

platform digital. Melalui hasil tulisan siswa dan instrumen

grafologi, inovasi ini menjadi alat penunjang bagi sekolah

dalam memperoleh gambaran awal mengenai potensi

dan hambatan siswa serta mendukung layanan

pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

LITERASI • GRAFOLOGI • TEKNOLOGI • POTENSI SISWA


